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ABSTRAK 

 

 Pernikahan adalah ikatan suci antara seorang laki-laki dan perempuan untuk dapat 

membentuk keluarga yang kekal, tentram, dan bahagia dalam mencapai ridha Allah. 

Dalam Islam pernikahan adalah suatu perjanjian syari’at yang sah atau batalnya semata-

mata ditentukan oleh hukum ilahi. Di Desa Semagung, Kecamatan Bagelen, Kabupaten 

Purworejo terdapat suatu adat yang masih ditaati dan dilaksanakan oleh masyarakat 

setempat sejak dahulu kala sampai sekarang. Masyarakat Desa Semagung meyakini 

bahwa apabila seorang adik laki-laki maupun perempuan yang akan menikah mendahului 

kakaknya baik laki-laki maupun perempuan harus memberikan pemberian berupa barang 

kepada kakak yang dilangkahi. Menurut adat yang lebih tualah yang seharusnya menikah 

terlebih dahulu. 

 Penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yaitu faktor apa sajakah yang 

melatar belakangi praktek pelangkah pernikahan hingga masih diterapkan sampai 

sekarang dan juga akan menjawab bagaimana pandangan tokoh agama Islam dan tokoh 

adat tentang pelangkah pernikahan, kemudian dibandingkan dimana letak persamaan dan 

perbedaan antara keduanya. 

 Guna mencapai tujuan tersebut penelitian ini menggunakan teori sosiologi 

antropologi yaitu teori struktur fungsional dan menggunakan kaidah urf sebagai landasan 

hukumnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan teknik 

wawancara kepada tokoh adat Desa Semagung dan tokoh agama yang terlibat dalam 

mengurusi pernikahan sebagai sumber data primer. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan normatif karena merujuk pada al-Qur’an, hadis, kaidah-

kaidah fikih dan pendapat para ulama, dan sosiologi antropologi karena mempelajari 

perilaku dan kebiasaan  masyarakat di Desa Semagung. 

 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa adat pelangkah pernikahan masih bertahan 

hingga saat ini karena kepercayaan masyarakat terhadap adat masih sangat kuat, terlebih 

lagi tokoh adat yang menjadi patokan masyarakat dalam hal pernikahan didominasi oleh 

penganut Islam kejawen, selain itu juga untuk mempererat hubungan antara adik yang 

melangkahi dan kakak yang dilangkahi agar tetap harmonis. Perbedaan yang menonjol 

antara kedua tokoh masyarakat ini adalah dalam menentukan syarat pernikahan dimana 

islam tidak pernah mengatur urutan  kekerabatan sebagai syarat pernikahan, sedangkan 

dalam masyarakat adat, urutan kekerabatan juga sebagai patokan atau syarat dalam 

pernikahan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‘ B Be ب

 Ta' T Te ت

 s\a S\ es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a‘ H{ ha (titik di bawah) ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\\ zet (titik di atas) ذ

 ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

  syin Sy es dan ye ش

 s{ad s}} es (titik di bawah) ص

 d}ad d{ de (titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (titik di bawah) ط

 z}a z} zet (titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain G Ge غ



 

ix 

 

 fa‘ F Ef ؼ

 qaf Q Qi ؽ

 kaf K Ka ؾ

 lam L El ؿ

 mim M Em ـ

 nun N En ف

 wawu W We و

 ha>’ H H هػ

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حكمة

  Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 ’<ditulis  Kara>mah  al-auliya كرامة الاولياء

 



 

x 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  

  ditulis  Zaka>t al-fit}rah زكاة الفطرة

 

IV. Vokal Pendek 

   َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah Ditulis i 

  d{ammah Ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah 

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى
ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قوؿ

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 



 

xi 

 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 '<ditulis al-Sama السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

-ditulis  Z|awī  al ذوى الفروض

Furu>d{ 

-ditulis Ahl  al اهل السنة

Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

       

وَالصَّلاة والسّلام علي أشرف  وَبهِِ نَسْتَعِيْنُ عَلَي أُمُوْراِلدّنيا والدّين رَبِّ العَالَمِيْنَ  الحَمْدُللِ 
 أمّابعد .وأصحابه أجمعين وعلي آله والمرسلين الأنبياء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada masyarakat  Indonesia hukum yang diterapkan tidak hanya 

hukum tertulis, tapi juga hukum tidak tertulis yang sering diterapkan 

masyarakat terutama masyarakat pedesaan. Hukum tidak tertulis disebut 

juga dengan istilah hukum adat. Hukum adat adalah hukum yang tidak 

bersumber pada peraturan tertulis produk legislatif. 

Menurut Van Vallenhoven hukum adat ialah keseluruhan aturan  

tingkah laku positif yang disatu pihak mempunyai sanksi dan dipihak lain 

dalam keadaan tidak dikodifikasikan. Hukum adat lahir dari kebiasaan 

masyarakat dan dipelihara oleh keputusan-keputusan para warga 

masyarakat hukum, terutama keputusan berwibawa dari kepala 

adat.
1
Hukum adat mengatur segala tingkah laku manusia pada daerah 

teritorialnya mulai dari kebiaasaan, system ekonomi bahkan dalam hal 

pernikahan.  

Pernikahan sebagai salah satu sendi dalam kehidupan masyarakat 

yang tidak bisa lepas dari tradisi yang telah dimodifikasi agar sesuai 

dengan ajaran yang mereka anut , baik sebelum dan sesudah upacara 

                                                           
1
Iman Sudiyat, Asas-asas Hukum Adat Bekal Pengantar, (Yogyakarta: Liberty,1981), 

hlm.7.  
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pernikahan dilaksanakan. Wilayah yang berbeda-beda menimbulkan 

perbedaan pula dalam melakukan prosesi pernikahan pada tiap-tiap 

wilayah. 

Dalam suatu masyarakat adat seringkali ditemukan kendala dalam 

mewujudkan bahtera rumah tangga melalui pernikahan, sebagaimana 

diketahui bahwa kehidupan masyarakat telah tercampur dengan adat atau 

tradisi yang telah mengakar dan menjadi ideologi, yang justru 

memberatkan pelaksanaan nikah, sehingga tidak jarang pernikahan 

tersebut menyimpang dari tujuan nikah yang sebenarnya yakni membina 

rumah tangga yang bahagia sesuai tuntunan Allah dan Rasul-Nya. Hal ini 

disebabkan pengaruh adat istiadat yang diwarisi secara turun temurun oleh 

nenek moyang kita, seperti halnya dengan Nglangkahi dalam istilah 

masyarakat Desa Semagung. 

Pelangkah pernikahan berasal dari asal kata langkah. Nglangkahi 

adalah bahasa asli masyarakat jawa atau bisa disebut juga melompati 

dalam bahasa Indonesia. Pelangkah pernikahan adalah sesuatu atau barang 

yang diberikan kepada kakak perempuan atau laki-laki calon mempelai 

yang belum menikah dari calon mempelai baik laki-laki maupun 

perempuan. Adat ini telah ada dari zaman nenek moyang dan masih 

berkembang hingga sekarang. Pelangkah pernikahan yang berkembang di 

masyarakat Desa Semagung bertujuan agar diberikannya barang atau 

benda kepada kakak laki-laki ataupun perempuan adalah untuk menghapus 
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rasa sakit hati si kakak terhadap adiknya karena telah nglangkahi 

(melangkahi) atau mendahului.
2
 

 

Tradisi nglangkahi juga terjadi pada masyarakat Desa Semagung. 

Masyarakat adat Desa Semagung adalah masyarakat yang semua 

penduduknya beragama Islam. Mereka meyakini bahwa seorang adik baik 

laki-laki maupun perempuan tidak boleh menikah mendahului kakanya. 

Namun jika hal ini terpaksa dilakukan maka sang adik yang akan menikah 

mendahului kakaknya harus memberikan pelangkah, dalam hal ini dapat 

berupa uang atau barang. Kebiasaan ini sudah melekat secara turun 

temurun, dan masyarakat Desa Semagung memegang teguh kebiasaan atau  

tradisi tersebut.
3
 

Hal yang dicermati adalah bahwa pendapat tokoh adat Desa 

Semagung menganjurkan bahkan mewajibkan untuk pelangkah pernikahan 

ini diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut tokoh 

agama pelangkah pernikahan tidak harus dilakukan. 

Pelangkah dalam pernikahan memang tidak pernah diatur dalam al-

Qur’an dan hadis, namun hal itu telah menjadi suatu kebiasaan yang  

dilakukan berulang ulang dan seolah-olah telah menjadi hukum adat dalam 

masyarakat tersebut. 

                                                           
2
Wawancara dengan Bapak Budi Hartanto Sekertaris Desa Semagung pada tanggal 22 

Agustus 2016.  

 
3
Wawancara dengan Bapak Hadi Winarno (tokoh Adat di Desa Semagung) pada tanggal 

22 Agustus 2016  
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Pada  suatu masyarakat terdapat dua komponen penting yang 

berperan dalam penataan desa yaitu tokoh adat dan tokoh agama yang 

sudah seharusnya berjalan berdampingan untuk mewujudkan perdamaian 

diantara penduduk. Namun tidak jarang keduanya memiliki pandangan 

yang berbeda dalam menyikapi suatu masalah, termasuk mengenai adat 

pelangkah pernikahan di Desa Semagung.  

Untuk itu disini dibahas  praktek pelangkah pernikahan di Desa 

Semagung secara komprehensif, khususnya mengenai pendapat tokoh adat 

Desa Semagung dan tokoh agama. Penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian lapangan dengan terjun langsung di masyarakat Desa Semagung 

untuk mendapatkan informasi dan dilakukan secara interview 

(wawancara). Sehingga dapat diketahui hal apa sja yang mempengaruhi 

terjadinya praktik pelangkah pernikahan yang terjadi di Desa Semagung 

sehingga masih ada sampai sekarang. pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan normatif dan sosiologi antropologi. 

 

B. Pokok  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka pokok permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang melatar belakangi keberlangsungan tradisi pelangkah 

pernikahan sehingga masih berkembang sampai sekarang? 
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2. Bagaimana tokoh adat dan tokoh agama Islam memandang mengenai 

pelangkah pernikahan di Desa Semagung Kecamatan Bagelen 

Kabupaten Purworejo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Untuk dapat menjelaskan faktor apa yang melatar belakangi masih 

dipraktekkannya pelangkah pernikahan yang ada di Desa Semagung 

sampai sekarang.  

2. Untuk mengetahui bagaimana pendapat tokoh adat dan tokoh agama 

terhadap tradisi pelangkah pernikahan di Desa Semagung Kecamatan 

Bagelen Kabupaten Purworejo. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berharga dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan hukum Islam pada khususnya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pandangan 

baru yang bisa bermanfaat bagi penyusun sendiri dan juga masyarakat 

Desa Semagung. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini penyusun belum menemukan karya ilmiah yang 

membahas tentang adat pelangkah dalam pernikahan di Desa Semagung 
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secara khusus, penyusun baru menemukan beberapa skripsi yang 

berhubungan dengan penelitian ini: 

Skripsi Nur Anggraini yang berjudul “Larangan Perkawinan 

“Nglangkahi” di Desa Karang Duren Kecamatan Pakisaji Kabupaten 

Malang (Studi Antropologi Hukum Islam)”.
4
 Skripsi ini dijelaskan apabila 

seseorang yang akan menikah mendahului kakaknya, maka hal ini tidak 

diperbolehkan, karena jika hal demikian terjadi menurut kepercayaaan 

yang berlaku akan terjadimusibah atau bencana terhadap rumah tangga 

yang akan dibina maupun keluarga kakak yang akan dilangkahinya, jika 

tetap memaksakan untuk menikah maka ada beberapa cara yang harus 

ditempuh. Dalam skripsi ini penyusun lebih memfokuskan mengenai 

makna yang terkandung dalam perkawinan “Ngelangkahi” serta faktor-

faktor yang mempengaruhi eksisnya larangan perkawinan “Nglangkahi” 

di Desa Karang Duren Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. 

Skripsi Dewi Masyitoh yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Adat Pelangkahan Dalam Pernikahan (Studi Kasus di Desa 

Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra 

Selatan)”.
5
 Ketika seorang perempuan akan melaksanakan pernikahan dan 

perempuan tersebut masih mempunyai saudara atau saudari di atasnya, 

maka calon suami si perempuan wajib memberikan pelangkahan berupa 

                                                           
4
Nur Anggraini, “Larangan Perkawinan “Nglangkahi” di Desa Karang Duren Kecamatan 

Pakisaji Kabupaten Malang, (Studi Antropologi Hukum Islam,)”Skripsi  diterbitkan Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Maulana Malik Ibrahim, (2010).  

 
5
Dewi Masyitoh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Pelangkahan dalam 

Pernikahan Study Kasus di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatra Selatan, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2008).  
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barang ataupun uang kepada kakak atau saudari dari si perempuan 

tersebut. Skripsi ini menguraikan tentang bagaimana praktek dan tata cara 

pelaksanaan adat pelangkahan juga mengenai dampak pelangkahan dalam 

pernikahan terhadap pasangan yang melaksanakannya. 

Skripsi Atikoh yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tradisi Pemberian Dalam Perkawinan Nglangkahi di Desa Sumbaga 

Kecamatan Bumi Jawa Kabupaten Tegal”.
6
 Skripsi ini menguraikan fakto-

faktor yang mempengaruhi atau melatarbelakangi timbulnya perkawinan 

nglangkahi serta mengenai tradisi pemberian tebusan sebagai penenang 

bagi adik baik laki-laki maupun perempuan yang mendahului kakaknya 

menikah.   

Skripsi Yafie yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Adat Memberi Hibah Pelumpat dalam Pelangkah Pernikahan (Studi Kasus 

di Dusun Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten 

Gunung Kidul).
7
 Skripsi ini menguraikan tentang bagaimana pelaksanaan 

adat pelumpat dan mengapa harus memberikan pelumpat dalam pelangkah 

pernikahan. 

 

                                                           
6

Atikoh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pemberian Dalam Perkawinan 

Nglangkahi di Desa Sumbaga Kecamatan Indralaya, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah 

dan Hukum UN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2009). 
 

7
Yafie, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Memberi Hibah Pelumpat dalam 

Pelangkah Pernikahan (Studi Kasus di Dusun Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan Panggang 

Kabupaten Gunung Kidul),(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014). 
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Penelitian-penelitian di atas belum ada yang membahas tentang 

praktik pelangkah pernikahan di Desa Semagung, karena setiap adat 

mempunyai perbedaan dalam menerapkan pelangkah pernikahan sehingga 

mendorong penyusun untuk melakukan penelitian di Desa semagung 

dengan membandingkan pendapat tokoh adat dan tokoh agama yang 

berperan dalam masyarakat Desa Semagung. 

E. Kerangka Teoritik 

Islam sebagai agama rahmatan lil „alamiin yang mengatur seluruh 

aspek kehidupan muslim. Secara individu maupun secara sosial. Salah satunya 

adalah dalam hal pernikahan. Karateristik hukum Islam adalah komprehensip 

dan realistis, hal ini yang telah dikemukakan oleh tokoh yang ahli dalam 

hukum islam, Yusuf al Qardhawi.
8
 

Munakahat sebagai salah satu bagian dari hukum Islam, yaitu hal yang 

mengatur tentang pernikahan dalam Islam yang mengikat hubungan lahir batin 

antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dengan bertujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Islam. 

Pernikahan atau Perkawinan tidak dapat dipisahkan dari suatu adat 

istiadat di mana hal tersebut berlangsung. Adat adalaha suatu kebiasaan yang 

                                                           
 

8
Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat, hlm 3.  
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berlaku dalam kehidupan masyarakat baik berupa perkataan maupun 

perbuatan. Dalam Islam, istilah tersebut disebut „urf. 

Dalam wilayah yang sangat luas ini hukum adat tumbuh, dianut 

dipertahankan sebagai peraturan penjaga tata-tertib sosial dan tata-tertib 

hukum di antara manusia, yang bergaul di dalam suatu masyarakat, supaya 

dengan demikian dapat dihindarkan segala bencana dan bahaya yang mungkin 

atau telah mengancam ketertiban yang dipertahankan oleh hukum adat itu baik 

yang bersifat batiniah maupun jasmaniah, kelihatan dan tak kelihatan, tetapi 

diyakini dan dipercaya sejak kecil sampai berkalang tanah. Dimana ada 

masyarakat, disitu ada Hukum adat. Hukum adat itu senantiasa tumbuh dari 

suatu kebutuhan hidup yang nyata, cara hidup dan pandangan hidup yang 

keseluruhannya merupakan kebudayaan masyarakat tempat hukum adat itu 

berlaku.
9
 

Menurut hukum adat, Perkawinan bisa merupakan urusan kerabat, 

keluarga, persekutuan, martabat, bisa merupakan urusan pribadi, tergantung 

kepada tata susunan masyarakat yang bersangkutan.
10

 Pada masyarakat Desa 

Semagung inilah perkawinan sangat erat kaitannya dengan urut-urutan 

kekerabatan, dimana pelaksanaannya dilakukan berdasarkan siapa yang lebih 

tua dalam anggota keluarga tersebut. 

                                                           
9
 Iman Sudiyat, Asas-Asas hukum Adat Bekal Pengantar (Yogyakarta: Liberty, 1981), 

hlm.29-30 

 
10

Iman Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, hlm. 107  
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Masyarakat pada dasarnya telah menetapkan cara-cara tertentu 

untuk dapat melangsungkan perkawinan. Pada prinsipnya cara yang umum 

dilakukan oleh masyarakat adalah melalui pelamaran atau peminangan.
11

 

Namun demikian, selain dari pelamaran atau peminangan, masyarakat-

masyarakat tertentu mengakui pula cara-cara yang lain, yang dimaksudkan 

disini adalah dengan cara yang disebut pelangkah pernikahan, yang menjadi 

tradisi di Desa Semagung. 

Pelangkah pernikahan yang dilakukan mayarakat Desa Semagung 

adalah suatu ritual untuk menghormati sang kakak karena telah rela untuk 

didahului menikah. Adat ini sudah dilakukan secara turun temurun oleh warga 

masyarakat Desa Semagung. Hal ini dilakukan karena masyarakat adat jawa 

pada umumnya dan masyarakat Desa Semagung pada khususnya berpatokan 

dengan urutan kekerabatan dalam melakukan prosesi pernikahan.  

Secara sosiologis diakui bahwa masyarakat senantiasa mengalami 

perbahan. Perubahan suatu masyarakat dapat dipengaruhi oleh pola pikir dan tata 

nilai yang ada pada mereka. Semakin maju cara berpikir suatu masyarakat akan 

semakin terbuka untuk menerima kemajuan ilmu pengetahuan. 

Secara sosiologi dan kultural, hukum Islam adalah hukum yang mengalir 

dan berakar pada budaya masyarkat Indonesia, karena hal tersebut hukum Islam 

tergolong sebagai hukum yang hidup di tengah tengah masyarakat. Perubahan 

                                                           
11

Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia (Jakarta : Rajawali, 1986), hlm. 246.  
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hukum dapat mempengaruhi perubahan masyarakat, dan sebaliknya perubahan 

masyarakat dapat menyebabkan perubahan hukum.
12

 

 

Manusia mengenal kebudayaan dan peradaban, masyarakat sebagai proses 

pergaulan hidup telah menarik perhatian. Awal mulanya orang-orang yang 

meninjau masyarakat , hanya tertarik pada masalah-masalah yang menarik 

perhatian umum, seperti misalnya kejahatan, perang, kekuasaan golongan yang 

berkuasa, keagamaan, dan sebagainya. Dari pemikiran serta penilaian yang 

demikian itu, orang kemudian meningkat pada filsafat kemasyarakatan, di mana 

orang menguraikan harapan-harapan tentang susunan serta kehidupan masyarakat 

yang diingininya atau yang ideal. Dengan demikian timbulah perumusan nilai-

nilai dan kaidah-kaidah  mana dimaksudkan untuk menciptakan kehidupan yang 

bahagia dan damai bagi semua manusia selama hidupnya didunia ini.
13

 

Antropologi dinggap penting karena hukum adat bukan merupakan 

suatu system hukum yang telah diabstraksikan  sebagai aturan-aturan dalam 

kitab-kitab, undang-undang, melainkan timbul dan hidup langsung dari 

masalah-masalah perdata yang berasal dari dalam aktivitas masyarakat. Setiap 

masyarakat, baik yang sangat sederhana, maupun yang telah maju, tentu 

                                                           
12

 Soerjono soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 

1977), hlm, 17. 

 
13

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1986),hlm. 2 
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mempunyai aktivitas-aktivitas yang berfungsi sebagai pengendali sosial atau 

social control.
14

 

Struktur fungsionalisme memandang masyarakat sebagai suatu 

sistem dari struktur-struktur sosial. Struktur dalam hal ini adalah pola-pola 

nyata hubungan atau interaksi antara berbagai komponen masyarakat, pola-

pola yang secara relatif bertahan lama karenaa interaksi-interaksi tersebut 

terjadi   dalam cara yang kurang lebih terorganisasi. Pandangan yang lebih 

menonjol di kalangan struktural fungsionalis adalah bahwa norma-norma dan 

nilai-nilai tersebut bukanlah struktural melainkan kultural, yang eksisdalam 

berbagai ruang konseptual yang menyelimuti struktur-struktur sosial.
15

  

Penggunaan istilah fungsi bagi kebanyakan struktural fungsionalis 

fungsi adalah tugas sosial. Suatu kegiatan yang harus dilaksanakan dengan 

tingkat ketepatan tertentu apabila ada pengelompokkan sosial dan 

mempertahankan keanggotaan kelompoknya. Di antara tugas-tugas ini 

terdapat rentang wilayah kerja yang meliputi sosialisi dan pendidikan 

kalangan muda.
16

 

Pelangkah pernikahan memang tidak pernah diatur baik dalam al-

Qur’an dan hadis maupun dalam undang-undang. Namun ini menjadi penting 

jika suatu masyarakat meyakini adanya praktek pelangkah pernikahan 

tersebut.  

                                                           
14

 Prof. Dr. Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

hlm. 32.  
15

Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer Suatu Pengantar Kritis 

Mengenai Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 158.  

 
16

Ibid., hlm. 159. 
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Bagi setiap muslim segala sesuatu yang dilakukannya dalam 

kehidupan harus sesuai dengan kehendak Allah, sebagai realisasi dari 

keimanan kepadaNya, kehendak Allah tersebut dapat ditemukan dalam 

kumpulan wahyu yang disampaikan melalui NabiNya, dan penjelasan yang 

diberikan oleh Nabi mengenai wahyu Allah tersebut, (al-Hadis).
17

 

Seiring berkembangnya zaman, permasalahan yang ada akan 

semakin berkembang dan semakin kompleks. Bahkan terkadang permasalahan 

yang ada pada masa sekarang tidak dijelaskan dalam Al-Quran dan al Hadis 

secara terperinci. Dalam kondisi ini, kita akan berhadapan dengan beberapa 

kasus masalah yang secara rasional dapat dinilai baik buruknya untuk 

menetapkan hukumnya, tetapi tidak, (sulit) menemukan dukungan hukumnya 

dari nash.
18

 

Dengan demikian, para ulama fiqh mencari suatu hukum yang 

berpegang teguh pada sumber hukum Islam dan maqasid asy-syariah dimana 

salah satu sumber hukum yang digunakan adalah Urf,  yang dalam hal ini akan 

digunakan pada penelitian ini. 

Urf menurut bahasa artinya adalah adat, kebiasaan, satu kebiasan 

yang dilakukan secara terus menerus. Urf yang dimaksudkan dalam ilmu 

ushul fiqh adalah sesuatu yan telah terbiasa (di kalangan) manusia atau pada 

sebagian mereka dalam hal muamalat dan telah melihat atau tetap dalam diri 

                                                           
17

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana,2009), hlm.232  

 
18

Maltuf Siraj,Paradigma Ushul Fiqh Negosiasi Konflik Antara Maslahah dan Nash, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu Group, 2013), hlm. 1.  
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mereka dalam beberapa hal secara terus-menerus yang bisa diterima oleh akal 

sehat.
19

 

Sekilas, seakan-akan ada persamaan antara ijma’ dengan urf, 

karena keduanya sama-sama ditetapkan secara kesepakatan dan tidak ada yang 

menyalahinya. Perbedaannya ialah pada ijma’ ada suatu peristiwa atau 

kejadian yang perlu ditetapkan hukumnya. Karena itu para mujtahid 

membahas dan menyatakan pendapatnya, kemudian ternyata pendapatnya 

sama. Sedang pada urf bahwa telah terjadi suatu peristiwa atau kejadian 

kemudian seorang atau beberapa anggota masyarakat menetapkan pendapat 

dan melaksanakannya. Hal ini dipandang baik pula oleh masyarakat yang lain, 

lalu mereka mengerjakannya pula. Lama-kelamaan mereka terbiasa 

mengerjakannya. Sehingga merupakan hukum tidak tertulis yang berlaku di 

antara mereka. Pada ijma, masyarakat melaksanakan suatu pendapat karena 

para mujtahid telah menyepakatinya, sedang pada urf, masyarakat 

mengerjakannya karena telah biasa mengerjakannya dan memandangnya 

baik.
20

  

Dilihat dari segi sifatnya urf terbagi menjadi dua, yaitu urf qauli 

dan urf amali. Urf qauli adalah urf yang berupa perkataan, sedangkan urf 

amali adalah urf yang berupa perbuatan.
21

 

Dilihat dari segi diterma atau tidaknya urf terbagi atas urf shahih 

dan urf fasid. Urf shahih adalah urf yang baik dan dapat diterimakarena tidak 

                                                           
19

Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih 1 dan 2, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 162  

 
20

Muin Umar, dkk, Ushul Fiqh 1, (Jakarta: Departemen Agama, 1986), hlm. 150  
21

 Ibid, hlm. 151. 
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bertentangan dengan syara’, seperti mengadakan pertunangan sebelum 

melangsungkan akad nikah di pandang baik, telah menjadi kebiasaan dalam 

masyarakat dan tidak bertentangan dengan syara. Sedangkan urf fasid adalah 

urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima, karena bertentangan dengan 

syara. Seperti kebiasaan mengadakan sesajian untuk sebuah patung atau suatu 

tempat yang dipandang keramat. Hal ini tidak dapat diterima karena 

berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan agama islam.
22

 

Ditinjau dari segi ruang lingkup berlakunya urf  terbagi menjadi urf 

aam dan urf khash. Urf aam ialah urf  yang berlaku pada semua tempat, masa, 

dan keadaan, seperti member hadiah kepada orang yang telah memberikan 

jasanya kepada kita, mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah 

membantu kita dan sebagainya. Sedangkan urf khash adalah urf  yang hanya 

berlaku pada tempat, masa atau keadaan tertentu saja. Seperti mengadakan 

halal bi halal yang biasa dilakukan oleh bangsa Indonesia yang beragama 

islam pada setiap selesai menunaikan ibadah puasa bulan Ramadhan, sedang 

dinegara-negara islam lain tidak dibiasakan.
23

  

Para ulama ushul fikih merumuskan kaidah-kaidah fikih yang berkaitan 

dengan urf salah satunya adalah yang paling mendasar 

24
 ألعادة محكمة   

                                                           
22

Kamal Muchtar dkk, Ushul Fiqih jilid 1 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 

148.  
23

 Muin Umar, dkk, Ushul Fiqh 1, (Jakarta: Departemen Agama, 1986), hlm. 151. 
 
24

 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh Sejarah, Metodologi, dan Implementasinya di Indonesia 

(Yogyakarta: Beranda, 2012), hlm. 96. 
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Urf tidak bisa berdiri sendiri untuk dijadikan sebagai landasan suatu 

hukum, karena tidak dipungkiri kemaslahatan menjadi salah satu prioritas utama 

sebagai pertimbangan ketika urf ini nanti akan dijadikan sebagai landasan hukum. 

Salah satu dari tujuan pembentukan hukum tidak lain adalah untuk memberikan 

kemaslahatan bagi manusia, artinya tujuan dari pembentukan suatu hukum baik 

secara detail maupun global mencegah kerusakan pada manusia dan 

mendatangkan kebahagiaan bagi mereka. Tidak ada satu pun hukum yang 

disyariatkan baik baik dalam al-Qur’an maupun hadis melainkan didalamnya 

terdapat suatu kemaslahatan. 

Para ahli hukum islam sejak masa klasik memang telah menyadari 

masalah pengaruh adat terhadap hukum islam. Walaupun mereka tidak 

memandang adat sebagai sumber hukum independen, namun para ahli hukum 

islam tersebut tetap menyadari keefektifan adat dalam proses interpretasi hukum. 

Walaupun teori hukum Islam yang dibangun oleh aliran-aliran hukum 

klasik memandang hukum Islam sebagai hukum yang bersifat kebal dari 

perubahan, dan manusia hanya mampu menginteroretasikan dan 

mengeksplanasikan hukum tanpa menciptakannya, permasalahan- permasalahan 

keseharian yang muncul dan perkembangan budaya mengharuskan adanya 

adaptasi dari aturan-aturan hukum tersebut kepada situasi baru.
25

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

                                                           
25

 Ratno Lukito, Pergumulan Hukum Islam dan Hukum Adat di Indonesia (Jakarta: INIS, 

1998), hlm. 17. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

mengambil objek penelitian masyarakat desa Semagung, lokasi ini dipilih karena 

mayoritas masyarakat Desa Semagung beragama Islam, serta sebagai pelaku 

praktik pelangkah pernikahan dan memiliki hukum adat yang dipegang teguh oleh 

masyarakat. Maka penulis melakukan penelitian dengan mengumpulkan data yang 

ada di lapangan. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik komparatif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena sosial , praktik dan 

adat (kebiasaan) yang ada pada masyarakat kemudian membandingkan  antara 

pendapat tokoh adat dan tokoh agama. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini digali melalui usaha-usaha 

1) Data Primer: 

a. Wawancara  

Yaitu suatu usaha dalam melakukan pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung kepada narasumber untuk mendapatkan informasi dan 

dilakukan secara interview (wawancara). Dalam penelitian ini yang menjadi 

narasumber adalah 2 tokoh adat, 2 tokoh agama Islam, dan para pelaku 
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pelangkah pernikahan. Untuk lebih fokus pada penelitian ini tokoh agama 

yang akan diwawancarai adalah imam masjid desa Semagung dan kepala 

KUA kecamatan Bagelen, sedangkan tokoh adat disini adalah sesepuh atau 

orang yang dituakan yang paham akan adat istiadat atau kebiasaan masyarakat 

desa Semagung. Adapun penetuan sampel sebagai sumber data primer ini 

menggunakan metode purposive sampling yakni sampling yang dilakukan 

dengan mengambil orang-orang yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri 

spesifik yang dimiliki oleh sampel. Hal ini juga karena sampel dalam metode 

kualitatif sifatnya purposive artinya sesuai maksud dan tujuan penelitian. 

b. Observasi  

Pengumpulan data secara observasi yaitu mengamati baik-baik secara 

langsung dan tidak langsungyang terkait dengan masalah pelangkah 

pernikahan.  

2) Data Sekunder: diperoleh dari buku-buku pendukung yang berkaitan 

dengan perkawinan adat dan perkawinan menurut hukum islam. 

 

4. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan normatif, yaitu studi Islam yang memandang masalah 

dari sudut legal formal hukumnya yaitu dengan menggunakan al-

Qur’an, al-Hadis, pendapat ulama, dan kaidah-kaidah hukumnya.  

b. Pendekatan sosiologi antropologi, yaitu dengan cara melihat 

langsung keadaan masyarkat di lapangan yang melakukan praktek 
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pelangkah pernikahan kemudian dihubungkan dengan variable 

lainnya yaitu tokoh adat dan tokoh agama. 

 

5. Analisis Penelitian 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

deduktif- induktif,  yaitu menganalisa data yang dikumpulkan oleh peneliti 

yang berupa informasi, kemudian diuraikan dan dikaitkan dengan data lain 

untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh 

mengenai kerangka pembahsan dalam meyusun skripsi ini, maka perlu 

dikemukakan sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini akan dibahas 

mengenai latar belakang masalah, , pokok masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah membahas macam-macam pemberian dalam 

pernikahan sebagai korelasi dalam pembahasan adat Nglangkahi dalam 

pelangkahan pernikahan yang meliputi pengertian pernikahan, 

peminangan, mahar, dan pertunangan dalam pernikahan. 

Bab ketiga , adat pelangkahan dalam pernikahan dan deskripsi 

tentang tata wilayah Desa Semagung Kecamatan Bagelen Kabupaten 
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Purworejo, sebagai wilayah penelitian yang dilakukan. Diharapkan di 

wilayah tersebut didapatkan data yang mencukupi dalam penelitian ini. 

Bab keempat sebagai inti dalam pembahsan ini, penulis 

menguraikan tentang pandangan tokoh adat dan tokoh agama kemudian 

dibandingkan dan dicari  persamaan dan perbedaan dari keduanya. 

Bab kelima merupakan bab penutup dari keseluruhan rangkaian 

pembahasan, dengan memaparkan kesimpulan dan disertai saran yang 

dapat diambil sebagai masukan yang relevan dan berharga, guna mencapai 

hal-hal yang lebih baik dan maju dalam studi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah mengamati dan menganalisis praktek pelangkah pernikahan di 

Desa Semagung, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Faktor yang Melatar Belakangi Masih Dipraktikkannya  Adat Pelangkah 

Pernikahan di Desa Semagung 

a. Kepercayaan masyarakat terhadap adat sangat kuat 

b. Tokoh adat yang mendominasi di masyarakat Desa Semagung adalah 

penganut Islam kejawen 

c. Menjaga dan mempererat hubungan antara adik yang melangkahi dan 

kakak yang dilangkahi.  

2. Pendapat Tokoh Agama dan Tokoh Adat tentang Pelangkah Pernikahan 

Tokoh adat dan tokoh agama Islam, masing-masing mempunyai pendapat 

dan dasar untuk memperkuat argumennya. Pada kasus pelangkah pernikahan ini 

ada 2 pendapat yaitu sebagai tokoh adat mewajibkan praktik pelangkah 

pernikahan tersebut sedangkan dari pandangan tokoh agama praktik pelangkah 

pernikahan boleh dilakukan selama tidak menimbulkan kemadharatan. Pada 

intinya, praktek pelangkahan di Desa Semagung ini boleh dilaksanakan, karena 

merupakan adat yang harus dijaga dan dilestarikan, disamping itu praktek 
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pelangkahan yang ada di Desa Semagung ini tidak melanggar Al-Qur’an dan 

hukum yang sudah ditetapkan. 

Menurut penulis praktek pelangkah pernikahan yang terdapat di Desa 

Semagung kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo dapat dikategorikan 

kedalam urf shahih karena jika dikembalikan pada asalnya pelangkah pernikahan 

adalah sebagai wujud rasa kasih sayang. Namun dalam prakteknya jika pelangkah 

pernikahan dijadikan rukun dan syarat syahnya sebuah pernikahan dan terdapat 

suatu paksaan atau ternyata si kakak meminta hal-hal yang terlalu berlebihan 

sehingga menimbulkan si adik tidak dapat memenuhi keinginan kakaknya, maka 

tradisi pelangkah pernikahan termasuk kedalam urf fasid. 

B. Saran- saran 

Tradisi pelangkah pernikahan yang terjadi di Desa Semagung memiliki 

nilai moral yang tinggi dimana sang adik harus tetap memiliki rasa hormat 

terhadap kakaknya. Namun ada yang perlu diperbaiki dari tradisi pelangkah 

pernikahan ini yaitu sebaiknya pelangkah pernikahan hanya dilakukan sebagai 

simbol rasa kasih sayang, rasa hormat, dan rasa terima kasih dari seorang adik 

kepada kakaknya dan bukan dijadikan syarat dan rukun syahnya pernikahan. 

Sebagai tokoh agama yang berperan di Desa Semagung seharusnya lebih giat lagi 

dalam mensyiarkan agama Islam agar masyarakat benar-benar paham lebih dalam 

mengenai ajaran agama Islam. 
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Lampiran 1 

 

DAFTAR TERJEMAHAN 

N

O. 

HL

M 

FOOT

NOTE 

TERJEMAHAN 

   BAB II 

1 19 3 Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan 

kelamin dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang semakna 

keduanya 

2 19 4 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dari diri yang satu, dan dari pada nya Allah 

menciptakan istrinya, dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

3 23 10 Dan (ingatlah) ketika kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan 

dari kamun (sendiri), dari Nuh, brahim, Musa, Isa putera Maryam, 

dan kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh/ 

teguh/ kuat. 

4 24 11 Dan telah kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina 

karena (mengingkari) perjanjian (yang telah kami ambil dari) 

mereka. Dan kami perintahkan kepada mereka : “Masuklah ke pintu 

gerbang itu sambil bersujud dan kami perintahkan pula kepada 

mereka: “Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 

sabtu”, dan Kami mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. 

5 24 12 Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali padahal sebagian 

dari kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 

suami istri. Dan mereka (istri-istrinya) telah mengambil dari kamu 

perjanjian yang kokoh/teguh/kuat. 

6 25 14 Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia 

Nya. Dan Allah maha luas lagi Maha Mengetahui. 

7 32 28 Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita yang kamu nikahi 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 

8 32 29 Gasab adalah mengambil barang orang lain tanpa seizinnya, namun 

tidak bermaksud untuk memilikinya karena berniat untuk 

mengembalikannya kelak. 

   BAB III 

9 51 7 Balak bilahi adalah musibah suatu akibat yang ditimbulkan karena 

telah melanggar hukum adat. 

10 54 9 Sandangan sak pengadek adalah pakaian dari ujung kaki sampai 

kepala diantaranya adalah baju, kain atau celana, penutup kepala, 

sandal dan juga pakaian dalamnya. 



   BAB IV 

11 62 3 Pengarem-arem adalah kebahagiaan atau kepuasan, bisa juga 

diartikan sebagai rasa lega karena telah memenuhi adat pelangkah 

pernikahan tersebut. 

 

12 65 9 Yang ditetapkan melalui „urf sama dengan yang ditetapkan melalui 

nash. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

BIOGRAFI ULAMA 

1. Hasbi ash-Shiddieqi 

Teungku Muhammad Hasbi ash- Shiddiqi lahir di Lhokseumawe 10 Maret 1904. Seorang 

ulama Indonesia, ahli ilmu fiqh dan ushul fiqh, tafsir, hadis dan ilmu kalam. Menurut 

silsilah ia adalah keturunan Abu Bakar ash Shiddiq, khalifah pertama. Pendidikan 

agamanya diawali di dayah (pesantren) milik ayahnya. Kemudian selama 20 tahun ia 

mengunjungi berbagai dayah dari satu kota ke kota lain. Pengetahuan bahasa Arabnya 

diperoleh dari Syekh Muhammad Ibnu Salim al-Kalali. Pada tahun 1926, ia berangkat ke 

Surabaya dan melanjutkan pendidikan di Madrasah Al-Irsyad. Hasbi telah khatam 

mengaji al-Quran dalam usia delapan tahun. Satu tahun berikutnya ia belajar qiraah dan 

tajwid serta dasar-dasar tafsir dan fiqh pada ayahnya sendiri. Permintaan Kontrolir 

Lhokseumawe kepada ayah Hasbi agar ia dimasukkan ke Sekolah Gubernemeen 

ditolaknya. Ia khawatir anaknya akan dipengaruhi pikiran serani (nasrani), seperti juga ia 

menolak Hasbi dicacar karena takut dimasukkan ie kaphee (air kafir). Hasbi baru 

mencacar dirinya setelah ia dewasa. Ayah Hasbi menganjurkan anaknya menjadi ulama. 

Karena itu, ia harus dikirim belajar ke dayah. Pertimbangannya bukan saja untuk 

meneruskan tradisi leluhur tetapi juga kedudukan dan penghargaan terhadap ulama 

memang tinggi di mata masyarakat Aceh. 

  Selama delapan tahun lamanya Hasbi meudagang (nyantri) dari satu dayah ke 

dayah yang lain. Pada tahu 1912, ia dikirim meudagang ke dayah Tengku Chik Piyeung 

yang nama dirinya Abdullah untuk belajar bahasa Arab, khususnya nahwu dan sharaf. 

Setelah setahun belajar di situ, ia pindah belajar ke dayah Tengku Chik di Bluk Bayu. 

Setahun kemudian, ia pindah ke dayah Tengku Chik di Blang Kabu Geudong. Dari Blang 

Kabu, ia pindah ke dayah Tengku Chik di Blang Manyak Samakurok dan belajar di situ 

selama satu tahun. Semua dayah yang disebutkan itu terletak di bekas wilayah kerajaan 

Pasai tempo dulu. Setelah pengetahuan dasar dirasa cukup, pada tahun 1916 ia pergi 

merantau atau meudagang ke dayah Tengku Chik di Tanjungan Barat yang bernama 

Idris, di Samalanga. Dayah ini adalah salah satu dayah terbesar dan terkemuka di Aceh 

Utara yang mengkhususkan diri dalam pelajaran ilmu fiqh. Dua tahun ia meudagang di 



dayah ini, setelah itu ia pindah meudagang ke dayah Tengku Chik di Krueng Kale, yang 

bernama Hasan. Selama dua tahun ia meudagang di Krueng Kale di Aceh Rayeuk untuk 

belajar hadits dan memperdalam fiqh. Pada tahun 1920, dari Tengku Chik Hasan Krueng 

Kale, ia memperoleh syahadah sebagai pernyataan bahwa ilmunya telah cukup dan 

berhak membuka dayah sendiri. Ia pulang ke Lhokseumawe dengan perasaan puas. 

  Hasbi yang dikaruniai Allah berotak cerdas dan gemar membaca, merasa ilmu 

yang diperolehnya di dayah-dayah itu hanyalah sebatas sebuah kitab yang diajarkan. 

Kitab-kitab itu pun hanya yang bermazhab Syafi‟i. Guru hanya menyimak apakah bacaan 

atau terjemahannya betul, atau sesekali sang guru membaca dan para murid mendengar. 

Proses belajar mengajar dengan metode anjur kitab itu memang dianut oleh semua dayah 

atau pesantren di Indonesia. Metode ini kurang melibatkan anak didik di dalam proses 

berpikir sehingga mampu memecahkan masalah-masalah sendiri tanpa harus menunggu 

keputusan yang telah dibuat oleh ulama-ulama terdahulu. Terpatrilah doktrin taklid. 

 

2. Abd. Al-Wahhab Khallaf 

Syaikh Abdul Wahhab Khallaf lahir pada bulan Maret 1888 di kampung Kafrr al 

Zayat, Mesir. Sejaak kecil beliau menghafal al-Qur‟an di sebuah kutab milik al-Azhar 

di kampung halamannya. Setelah menamatkan hafalan al-Quran pada tahun 1900, 

beliau memulai pelajaran di lembaga al-Azhar dan meneruskannya di perguruan 

tinggi di Sekolah Tinggi Kehakiman slam.  Beliau diangkat pertama kali sebagai 

hakim pada tahun 1920, lalu diangkat pula menjadi Direktur urusan mesjid yang 

berada di bawah Kementerian Wakaf pada tahun 1924. Jabatan itu terus beliau 

sandang hingga kemudian ditunjuk menjadi Inspektur pengawas pengadilan Islam. 

Pada tahun 1934, beliau diminta oleh pihak Cairo University untuk menjadi guru 

besar di kampus ternama tersebut. Di sanalah beliau mengabdi hingga akhirnya beliau 

pensiun. Kendati sudah pensiun, beliau terus mengajar, bahkan di sekitaran tahun 

1955-1956, beliau tetap mengajar meski harus sambil duduk karena sakit yang 



dideritanya. Sepanjang hayatnya, beliau mengunjungi banyak negara-negara Arab 

untuk mencari dan mempelajari naskah-naskah serta manuskrip lama. Beliau juga 

dipercaya menjadi dewan pakar di Arabic Language Academy (Mujamma' al-Lughah 

al-'Arabiyyah). 

3. Wahbah al-Zuhaili 

Syeikh Wahbah dikenal sebagai pakar fiqh kontemporer di abad ke- 20. Lahir pada 

tahun 1932 M Damaskus, Suriah. Pasca lulus dari studi doktoral di Universitas Al-

Azhaar Kairo, beliau menjadi dosen di Damaskus. Pada tahun 2014 beliau masuk 

daftar 500 tokoh Muslim berpengaruh di dunia . Wahbah al-Zuhayli menulis buku, 

kertas kerja dan artikel dalam berbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah 

buku dan jika dicampur dengan risalah-risalah kecil melebihi lebih 500 makalah. Satu 

usaha yang jarang dapat dilakukan oleh ulama kini seolah-olah ia merupakan as-

Suyuti kedua (as-Sayuti al-Thani) pada zaman ini, mengambil sampel seorang Imam 

Shafi‟iyyah yaitu Imam al-Sayuti. diantara buku-bukunya adalah sebagai berikut : 

 

1 Atsar al-Harb fi al-Fiqh al-Islami - Dirasat Muqaranah, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1963. 

2.Al-Wasit fi Usul al-Fiqh, Universiti Damsyiq, 1966. 

3.Al-Fiqh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-Hadithah, Damsyiq, 1967. 

4.Nazariat al-Darurat al-Syar‟iyyah, Maktabah al-Farabi, Damsiq, 1969. 

5.Nazariat al-Daman, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1970. 

6.Al-Usul al-Ammah li Wahdah al-Din al-Haq, Maktabah al-Abassiyah, Damsyiq, 

1972. 
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perpan,;angan waktU hurus diajukan kcpada frnJtru'lei pemohon dcng,"o menyerta.kan hasil penelitian 
I;lebelunmya; 

e. 	 SUrat rekomendasi lni dap;:;t tliubnh apnbiln di kemudian hari terdnpUl kckcl:ruan dan akan diadakan 
perbaikan &ebasaimana meHtin),a. 

pe!'l1ikitm rekolllCndnsi in! dibuat unluk dipergunaklUl eepcr1unya, 

http:Rekomcml:.si
http:bpmd.jatengprov.go.id
mailto:bpmd@jatengprov.&O_id


PEMERINTAH PROVlNSI JAWA TENGAH 

BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH 
Alarnat: JL Mgr. Socgioprunoto No, 1 Telepon: {02413547091 - 3547438 - 3541487 

Fax: (02413549560 Ii>rno.d :bpmd@jotengprov,go,ld hap :llbpmd.ja.tengprov,go.id 


Semarang - 50131 


Seman:lI1g, 09 Agwltus :2016 
NomoI' 070/8388/20'16 
Glfnt Bin$ll 
Lampiran 1 (Satu) Berkos 
Perihal Rekum!':odpui P~'nelili::l!1 Kepacla 

Yth. Bupnti Pqnvorejo 
U,p Kantor K\lsllangpof dan 1..inmas 
Kab. Pll: worcjo 

Dalam rangkn memperluo(;;aT peJakt;anaan kegiuton p"nelilian bersama lni terlamp/.r 
di.sumpaikM R<:komendulIl ~lwHlian Nomor 070/24.36/04,S/ZO'6 Tang,gaI 09 Agullltus 2016 
a,tl;1.S nama RATRI DWI HARSIWI dengan judl;ll proposlttl PRAKTEK pgLANGKAH PERNIKAHAN 
Dr DESA SEMAGUNC j{ECA!Y1ATAN BA,GELEN KABUPI\TEN PURWORSJO MENURUT 
PENDAPATTOKOH ACAMA DAN 1'OKOH ADAT, untuk dllpat uitindnkJanjuti. 

Demikian untuk merjad) m.ildurn dan terima.k.a3ih. 

IltJnbll!lB.f! ; 
1. Gubem.ut Jawa Tengah; 
2. KepaJa Badan Kesbangpol dun L.inmas Pro.·iJl$' Jawa. Tengah; 

:3. Kepaln Badnn KcsbangpQI Dacrah IStimew" Yogyakartn.; 

4. Waldl Dekan Fakultas Syuriah dtllt Hukwn UnivcrnlrQ8 Islam Negeri Sunan Kulijaga Yogyakartn.; 

. 5. Sdr. Ratti: Owi HarsiwL 

lwr J>nlt'!l1"MO M J.&'wI'Il. ~O'6 

http:Gubem.ut
http:llbpmd.ja.tengprov,go.id


PEMERINT AH DAERAH DAERAH ISTlMEWA YOOYAKART A 

BADAN KESATUAN DANGSA DAN POLITIK 


Jt. Jenderal Sudinnan No 5 Yogyakana - 55233 

Telepon: (0274) SS I 136, 551275, Fax (0274) 551137 


Yogyakarta, 01 Agustus 2016 

Kepada Ylh 
Nomor 0741220 1/Kes bangp0U2016 Gubemur Jawa Tengah 
Perihal Rekomendasi Penelilian Up. Kepala Badan Penanaman Modal Oaetah 

Provins! Jawa iengah 

. 01 
SEMARANG 

Memperhatlkan surat : 

Dati Fakullas Syar!'ah dan Hukum, Universitas Islam Neger! Sunan 
Nomor Kalfjaga Yogyakarta 
Tanggill 28 Juli 2016 
Perihal Permohonan IJin Penelitian 

Setelah mempelajarj SUfat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat 
diberikan surat rnkomendasi tidak keberatan utl!uk melaksanakan riseVpenelilian -. dengan jud!)1 proposal "PRAKTIK PELANGKAH PERNIKAHAN 01 DES A 
SEMAGUNG KECAMAiAN BAGElEN KABUPATEN PURWOREJO MENURUT 
PENOAPAT TOKOH AGAMA OAN TOKOH AOAT ", kepada: 

Nama 	 RATRE OWl HARS!Wl 
NIM 	 12360043 
No. HPlldetl!li!)S 0812257699361338045405940002 
Prodi I JUfusan Perbandlngan Mazhab 
Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitals Islam Nagerl Sunan KaJijaga 

Yogyakarta 
Lekas! Penelitian Oesa Semagung, Kec, Bagelen,Kab. Purwo(eJo, Provins! 

Jawa Tengah 
Waktu Penelilian 10 AguslUS 2016 s,d 20 September 2016 
Sehubungan dengan maksud tersebut, dlharapkan agar pihak yang terkait dapat 

memberikan bantuan 'fasililas yang dibutvhkan, 


Kepada yang bersangkulan diwajibkan : 

1. 	 Menghormati dan mentaati peraturan dan lata lertlb yang berlaku di wilayah 

risetlpenelitian; 
2, 	 Tldak dibet\arkan melakukan riseVpene!lUan yang Udak sesuai atau lidak ada 

kaitannya dengart judul risetlpenelltlan dimaksud: 
3. 	 Menyerahkan hasH risetlpenelitlan kepada Badan Kesbangpol DIY. 
4. 	 Surat fekom'endasj in! dapat diperpanJang maksimal 2 (dua) kali dengen 

menunjukkan sural rekomeodasi sebelumnya. paling lambat 1 (tujuh) hari kelja 
sebe!um berakhirnya surat rekomendas! In!. 

Rekomendasl Ijin RisetlPenefitian Irti' dinyatakan tidak berlaku, apab!la femyata 

pemegang tidak merHOlaji ketentuan tersebut di atas. 

Oernikian untuk men/adlkan maklum. 


~E'SeANGf'OL DIY 

~~~~~~~~ KEMASYARAKATAN 

Tembusan djsamoaikan Kepada Y1h : 
1. Guba(Ouf DIY (sebagai laporan): 

2, Wakil Oekan FakuJtas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 


Yogyakarta; 
:,1. Yang berSOflgkutan. 



PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO 

KECAMATAN BAGELEN 


Jl. Yogya Km. 12 Bagelen Telp. (0275) 756003 


Bagelen, 16 Agustus 2016 
Namar ,0721 4'lS/2016 
Lampiran Kepada: 
Perihal ; Riset/Survey/PKL. Yth. Kepala Desa Semagung 

Kecamatan Bagelen 
di-

BAGELEN. 

Menindaklanjuti surat Kepala Kantor Penanaman modal dan 
penzm terpadu Kabupaten Purworejo Lcrtanggal 09 Agustus 2016, 
Nomor: 072/298/2016 peribal sebagairnana terse but pada pokok surat 
rnaka. dimintu kcpada saudara untuk rnemfasilitasi dan dapat 
mengijinkan kepadu: 

Nama Ratri Dwi Harshvi 
Pekerjaan Mahasiswa 
NIM 12360043 
Univ /Pcrg Tinggi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Alarnat Desa Semagung Rt OOl/Rw,004 Kec.Bage1en, 

Kabupaten Purworejo. 
Lokasi : Desa Semagung Kecamatan Bagelen. 
Judul Praktek Pelangkah Pernikahan eli Desa 

Semagung Kecamalan Bagelen Kabupaten 
Purworejo, Menunll Pendapat Tokoh Agama dan 
TokohAdat. 

Lama Riset/Survey/PKL. dari tanggal 09 Agustus 2016 sid. tanggal 09 
Oktober 2016. 

Dernikian untuk rnenjadikan periksa dan atas perhatiannya 
diucapkan terirna kasih. 

Tembusan dikirim Kepada i 

yth. Sdri. Ratri Dwi Harsiwi UrN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
eli Tempat. 



PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO 

JQJ;CAMATAN BAGELEN 


KEPALA DESA SEMAGUNG 

Jalan Soko- Semagung KM 03 Kode Pus 54114 

• 
SURATLlIN 

No: 4601> ,012016 

Menindal<Junjuti .um! Carna! Bagelen lertaaggal 16 Agustus 2016. Nomor : 0721 
445/2016 perihal Risell Survey I PKL maka, Pemerlntah Desa SemagUllg memberlkan ljm 
ruse! I Survey I PKL kepada: 

Nama Ratri Dwi Harsini 

Pekeljaan M'.ahasiswa 

NIM 12360043 

Univ/Perg.Tingg\ : urn SurumKmii_ Yogyakarta 

Alamat Desa Semagung RT.OOllRW.OO4 Kec Bagelen 

JuduJ Praktek l'elangl<ah l'emikahan di Desa Semagung KecemaI8n 

Bagelen Kabupaten Purworejo, Menurut Pendapat Tolroh 

Agarna Dan Tomh Ada!. 

Lama Rlsetl Survey/PKL dari tanggal 09 Agusrus 2016 sid. Tangg"J 09 Okloi>er 2016. 

Dem::ikian sural ijin ini dibuat dengan sebenar~benamya. selanjutnya untuk dipergunakan 

seper)unya. 

Semagung. 23 Agustus 2016 

.0:.> 'Kepala Desa Sem'lll"",g 
,"~/>' . 
,. I.--'. ,.,': .­

.',
-.' "', 



SURAT KETERANGAN NARASUMBER 

Yang bertanda tan,gan di bawah inI: 

Nama 

: P/J, 

Alamat 

Mcnerarigkan babwa Ratn Dwi Harsiwi mahasiswa fakultas syari'ab UN Suaan Kalijaga 

Yogyakarta tclab mengadakan wawancara dengan kami guna mcmpcroleh data--data yang 

diperlu.lcrJn untuk menyusun skripsi yang berjuduJ : Praktek Pe1angkah Pernikahan di 

Desa Semagung. Kecamatan Bagelen, Kabl.lpaten Purworejo Mecumt Pendapat Tokoh 

Agama dan Tokoh Adat pada tangg......................................... di Den Semagung. 

Demikian sural in.i dibuat, agar dapat dipergu.nakan sebagaima.na mestinya 

l'urworejo, .....•...."." ••".2016 

Narasumber 

Cr-zo 
(...................""."""".,, ..) 


http:sebagaima.na


SURAT KETERANGAN NARASUMBBR 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama 

Tempat tanggaJlahir 

Peketjaan 

Alamat 

Menerangkan bahw(l Ratri Dwi Harsiwi mahasiswa fukultas sym i'all UN Sw::um Kalijaga 

y Qgyakarta te1ah mcngadakan wawaneara dengan karoi guna memperoleh data..oata yang 

dipetlukan untuk menyusun skripsi yang beajudul : Proktek Pc!ungkah Pemikahau di 

Desa Semagung. Kecamatan BageJen. Kabupaten Purworejo Mcnurut Pendapat Tok~h 

Agama dan Tokoh Adat pada tangg .............:................... " ...." di Desa Semagung. 

Demikian sural ini dibuat. agar dapat dipergunakan sebagaimana mcstinya 

PurwofcjO, ......••.••.•••••• .,2016 

NardSumbcr . 

:;;2£kl 
(..... . .........."" ....""""" ..) 




SURAT KETERANGAN NARASUMBER 

Yang bcrtanda tangan di bawah ini: 

i!l/S7 If I
Nama 

Tempat tanggallahir 

PekeIjaan 
M 01 11'-11'1 IV 

Alamat 

Menerangkan bahwa Ratri Dwi I-1arsiwi mabasiswa fakultas syari'ah UN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta telah mengadakan waWancara dengan kami guna mempcroleh data-data yang. 

diperlukan untulc menyusun skripsi yang berjudut : Praktek PeJangkah Pemikahan di 

De.sa Semagung. Kecama.{an Bugden, Kabupaten Purworejo Menurut Pendapat To~b 

Agama dan Tokoh Adat pnda tangg......................................... di Dess. Semagung, 

Demiki:an sural ini dibual, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestioytl 

PUIWorejo, """', ••••••••••• .2016 

Narnswnber 

,(~ 
IW<r I T/

(.....................................) 




SURAT KETERANGANNARASUMBER 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama 'ilN c\ \-\Afl:iA'"1'0 

Tempat tanggallahlr ?tJI"WOf~D, ~'? 14<[ \~77 

Pekeljaan !1!(l>J'l3\(at Pua 

Ahoma!: (1.1.02 ("".04 S(""":l"":'! en':).I'" \tr"'o~o 
Menerangkan bahwa :Ratri Dwi Haniwi mahasi>"Wa fakullas syari 'ah UN SUDan Kalijaga 

Yogyakarta telah mengndakan wawancara dengan kami gwlll mcmperoleh data-data yang. 

diperlukan Wltuk menyusun skripsi yang be!:judul : Praktck Pdangkah Pemikahan di 

De.sa Semagung. Kecamatan Bagclcn, Kabupaten Purworejo Mcnurut Pendapat Tokoh 

Agama dan Tokoh Adat pacta langg ......... ,"", ...................... " .... di Desa Semagung. 

Demikian surat ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimanu mestinya 

Purworcjo•....................2016 


~ 'r/ :r.o.NTo(.....................................) 




SURAT KETERANGAN NARASUMI3ER 

Yang bertanda. tangan di bawah ini: 

Nama MP,HMuP 1/>11.$.111(1 

Tempat tanggallahir -f'ul"worejo, D> - 0:;50 - "39'1 
PekeJjaan {' e '""'3"'-a+- Des" 
Alamat 12T·OO2- I2-W.Do;<N9"11t '" 
Mcnenmgkan bahwa Ratri Dwi Harsiwi mahasiSWQ fakultas synrl'llh UN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta telah rncngadakan waw.mcarn deogan katni guna mempcrolell data..(lata yang 

diperlukan untuk menyusun skripst yang betjuduJ : Praktek Pelangk::ah Pemikahan eli 

Desa Semagung. Kecamatan Bagelcn, Kabupaten P'urworejo Menurut Pendapat Tok?h 

Agama dan Tokoh Adat pada tangg. .. ,." .. , .. "" .. ",. .. , ................. di Desa Semagung. 

Demikian swat j11i dibuat. agar dapnt dipergunakan sebagaimana l1lcstinya 

PUT\VOfCjO, ...........••.•.••..2016 

Narasumber 

~ \ 
(...t::.1.I).\:\0.'\\' ..!??~.~'.....) 

http:12T�OO2-I2-W.Do


SURATKETERANGANNARASUMBER 

Yang bertanda tangan di buwuh int: 

Nama 1-100\\ WitlM{\O 

Tempa! tanggalJahir \:(;rwo,e:jn, '>\ \les ""","<l~ \0,,\. 

Pekeljaan 

Alamat 

Menerangkan bahwa Ratri Dwi Harsiwi mahasiswa fakuitas syo.d'ah UN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta telah mcogadakan wawancara deng-dTl kami guna m(:rnperoteh data~data yang 

dipedukan untuk menyusun skripsi yang beIjudu! : Praktek Pebngkah Pernikahan eli 

Desa Semagung,. K{.'Camatan Bagere-n, Kabupaten Purworojo MGIlurut Pendapat Tokoh 

Agama dan Tokoh Adnt patin tWlggt.\\.._ ....... "" ................. _...... _.. di Desa SemaglUlg. 

Demikian surat ini dibuat. agardapat dipergunakan sebagaimunQ nwstinya 

Purworojo. :P. !'9-!.~~ .....2016 

( .... --- --.. _........ -............••. J 




Nama 

Tempat Tanggal Lamr 

Alamat 

No.Hp 

Alamat Email 

Riwayat Pendidikan 

Nama Orang tua 

Ayah 

Ibu 

Curiculum Vitae 

; Ratri Dwi Harsiwi 

: Purworejo, 14 Mei 1994 


: Desa Semagung Rt. 01/04 Kecamatan Bagelen, 


Kabupaten Purworejo 

: 081225789936 

: ratridwiharsiwi@gmail.com 

: TK Mardi Ulomo , , 

SDN Semagung 


SMP N 36 Purworejo 


MAN Purworerjo 

; Suratman 

: Sukarti 
• 

1 


mailto:ratridwiharsiwi@gmail.com
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